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2 ] l PENDAHULUAN

A. Mengenal Batik Tulis Purbalingga

ndustri kreatif memegang peranan yang sangat penting bagi

perekonomian Indonesia (Simarmata dan Simarmata, 2011).

Sektor industri kreatif menempati peringkat ke-6 dari 10 sektor
perekonomian. Fesyen rﬁerupakan subsektor yang dominan dalam
memberikan kontribusi bagi perekonomian Indonesia, baik dilihat
dari nilai tambah, penyerapan tenaga kerja, jumlah perusahaan, dan
nilai ekspor. Nilai tambah yang dihasilkan subsektor fesyen sebesar
44,3% dari total kontribusi sektor industri kreatif, dengan
penyerapan tenaga kerja sebesar 54,3%, dan jumlah usaha sebesar
51,7%. (Simarmata dan Simarmata, 2011). Salah satu satu subsektor
industri kreatif yang sangat potensial untuk dikembangkan adalah
industri kreatif batik. Sejak tanggal 2 Oktober 2009, batik Indonesia
sebagai salah satu industry kreatif khas Indonesia secara resmi telah
diakui UNESCO dengan dimasukkan ke dalam daftar representatif
sebagai budaya tak-benda warisan manusia (Media Indonesia,
2012). Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut dalam
konvensi UNESCO tentang perlindungan warisan budaya takbenda,
yang telah berlaku sejak 2003 dan diratifikasi oleh 114 negara.
Konvensi ini menekankan perlindungan warisan budaya takbenda,
antara lain tradisi bertutur dan berekspresi, ritual dan festival,
kerajinan tangan, musik, tarian, pagelaran seni tradisional, dan
kuliner. Warisan yang masih hidup dan diturunkan dari generasi ke
generasi, memberikan komunitas dan kelompok rasa identitas dan
keberlangsungan, dan dianggap sebagai upaya untuk menghormati
keanekaragaman budaya dan kreativitas manusia. Salah satu warisan
tersebut adalah kerajinan industri kreatif batik.
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Berdasarkan uraian di atas maka batik merupakan salah
satu subsektor industri berbasis kreativitas yang sangat potensial
untuk dikembangkan di Indonesia. Ada beragam jenis batik yang ada
di Indonesia, salah satunya adalah batik Purbalingga. Sentra
kerajinan batik di Kabupaten Purbalingga tersebar di beberapa desa
di Kabupaten Purbalingga. Saat ini potensi batik tulis Purbalingga
belum digarap dengan serius sehingga kurang dikenal dan kalah
bersaing dengan batik dari daerah lain.

Berdasarkan etimologi dan terminologi, batik merupakan
rangkaian kata mbat dan tik. Mbat dalam bahasa jawa diartikan
sebagai ngembat atau melempar berkali-kali, sedangkan tik berasal
dari kata titik. Jadi, membatik berarti melempar titik berkali-kali
pada kain (Musman dan Arini, 2011). Namun ada yang berpendapat
lain bahwa, secara etimologi, kata "batik"” berasal dari gabungan dua
kata (bahasa Jawa), yaitu "amba"” yang bermakna "menulis” dan
"titik" yang bermakna "titik" (Anonim, 2009). Batik mengacu pada
dua hal, pertama adalah teknik pewarnaan kain dengan
menggunakan malam untuk mencegah pewarnaan sebagian dari
kain. Dalam literatur internasional, teknik ini dikenal sebagai wax-
resist dyeing. Kedua adalah kain atau busana yang dibuat dengan
teknik tersebut, termasuk penggunaan motif-motif tertentu yang
memiliki kekhasan (Utomo, 2009). Budaya membatik telah mengakar
dari ribuan tahun lalu. Pada awalnya, kain batilk hanya dikenal
sebatas lingkungan keraton atau kerajaan yang semula hanya dipakai
oleh kalangan bangsawan dan raja-raja. Namun seiring dengan
perkembangan zaman, kain batik selanjutnya dikenal luas di
kalangan rakyat dan terus berkembang hingga masa sekarang.
Jumlah dan jenis motif kain batik yang mencapai ribuan jenis ini
mempunyai ciri khas pada masing-masing daerah di Indonesia.
(Fuadi, 2009; Jati dkk, 2013).

Batik yang dihasilkan oleh pengrajin batik di Purbalingga
adalah batik tulis. Batik tulis memiliki karakteristik yang berbeda
dibanding dengan batik cap dan batik printing. Karakteristik batik
tulis secara umum adalah sebagai berikut: )

2 |

a. Dikerjakan dengan men

b. Bentuk gambar/desain
yang jelas, sehingga te
motif yang relatif bisa
cap.

c. Gambar batik tulis bisa
rata (tembus bolak- bali

d. Warna dasar kain bias
warna pada goresan mc

e. Setiap potongan gamba
kain biasanya tidak ak
Berbeda dengan batik
persis antara gambar y:

f.  Waktu yang dibutuhk
lebih lama (2 atau 3
pembuatan batik cap.
memakan waktu 3 hing

g. Harga jual batik tulis
kualitas biasanya lebih

Ketrampilan men
pengrajin secara turun t
pembatik tidak pernah me
untuk membuat batik ca
mereka akan terus mempel
karena disinilah yang mem
lain.

Secara geografis, |
101° 11" sampai 1090 35’
Lintang Selatan. Di sebel
Pemalang, sebelah sel:
Banjarnegara dan Banyu
Kabupaten Banjarnegara,
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a. Dikerjakan dengan menggunakan canting bukan alat cap.

b. Bentuk gambar/desain pada batik tulis tidak ada pengulangan
yang jelas, sehingga terlihat lebih luwes dengan ukuran garis
motif yang relatif bisa lebih kecil dibandingkan dengan batik
cap.

¢. Gambar batik tulis bisa dilihat pada kedua sisi kain nampak lebih
rata (tembus bolak- balik) khusus bagi batik tulis yang halus.

d. Warna dasar kain biasanya lebih muda dibandingkan dengan
warna pada goresan motif (batik tulis putihan/tembokan).

e. Setiap potongan gambar (ragam hias) yang diulang pada lembar
kain biasanya tidak akan pernah sama bentuk dan ukurannya.
Berbeda dengan batik cap yang kemungkinannya bisa sama
persis antara gambar yang satu dengan gambar lainnya.

f.  Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan batik tulis relatif
lebih lama (2 atau 3 kali lebih lama) dibandingkan dengan
pembuatan batik cap. Pengerjaan batik tulis yang halus bisa
memakan waktu 3 hingga 6 bulan lamanya.

g. Harga jual batik tulis relatif lebih mahal, dikarenakan dari sisi
kualitas biasanya lebih bagus, mewah dan unik.

Ketrampilan membatik di Purbalingga diperoleh para
pengrajin secara turun temurun dari orang tua mereka. Para
pembatik tidak pernah mencoba dan juga tidak memiliki peralatan
untuk membuat batik cap. Para pengrajin berpendapat bahwa
mereka akan terus mempertahankan ciri khas batik tulis Purbalingga
karena disinilah yang membedakan batik Purbalingga dengan batik
lain.

Secara geografis, Kabupaten Purbalingga terletak diantara
101° 11" sampai 109° 35" Bujur Timur dan 7° 10” sampai 7° 29"
Lintang Selatan. Di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Pemalang, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Banjarnegara dan Banyumas, sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Banjarnegara, serta sebelah barat berbatasan dengan




ang dimiliki Kabupaten
mikian merupakan 2,39%
sah. Menurut klasifikasi
a menempati lima kelas,
- 25 m (0,56%); 25 - 100
.000 m (23,05%); serta di
12).
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upaten Purbalingga
7a.blogspot.com).
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Wilayah Kabupaten Purbalingga mempunyai topografi yang
beraneka ragam, meliputi: dataran tinggi/ perbukitan dan dataran
rendah. Adapun pembagian bentang alamnya adalah sebagai berikut:
Bagian Utara, merupakan daerah dataran tinggi yang berbukit-
bukit dengan kelerengan lebih dari 40 persen, meliputi; Kecamatan
Karangreja, Karangjambu, Bobotsari, Karanganyar, Kertanegara,
Rembang, sebagian wilayah Kecamatan Kutasari, Bojongsari dan
Mrebet. @ Bagian Selatan, merupakan daerah yang relatif rendah
dengan nilai faktor kemiringan berada antara 0 persen sampai
dengan 25 persen meliputi; wilayah Kecamatan Kalimanabh,
Padamara, Purbalingga, Kemangkon, Bukateja, Kejobong,
Pengadegan. Sebagian Wilayah Kecamatan Kutasari, Bojongsari dan
Mrebet (DPKAD Kab. Purbalingga dan LPPM Unsoed, 2012)

B. Keunikan Batik

Keunikan lain dari seni membatik adalah proses
pembuatannya. Proses pembuatan motif dimulai ketika seluruh
bahan, terutama kain mori, telah siap. Pembuatan motif ini dilakukan
dengan bahan utama lilin atau malam yang digunakan sebagai zat
perintang warna. Bila ingin membuat batik tulis, maka pembuatan
motif digunakan dengan alat bantu canting sementara batik cap
menggunakan can batik yang telah didesain sesuai motif yang
diinginkan (Utomo, 2009). Batik Indonesia memiliki keunikan yang -
tidak ditemukan di negara lain. Keunikan itu terletak pada
penggunaan malam atau campuran sarang lebah, lemak hewan, dan
getah tanaman dalam pembuatannya. Hal ini berbeda dengan teknik
pembuatan motif kain dari China ataupun Jepang yang menggunakan
lilin. (http://wartapedia.com)

Jika ditinjau dari sisi historis, seni membatik adalah budaya
asli Indonesia. Sejarah pembatikan di Indonesia berkaitan erat
dengan perkembangan kerajaan Majapahit dan penyebaran ajaran
Islani di tanah Jawa. Dalam beberapa catatan, pengembangan batik
banyak dilakukan pada masa-masa kerajaan Mataram, kemudian
pada masa kerajaan Solo dan Yogyakarta. Jadi, kesenian batik di
Indonesia telah dikenal sejak zaman kerajaan Majapahit dan terus
berkembang sampai kerajaan dan raja-raja berikutnya.
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